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ABSTRAK

Aktivitas pendidikan bergantung pada koneksi internet yang stabil dan berkecepatan tinggi. Semakin
meningkatnya jumlah pengguna dan aktivitas online di kampus khususnya di Institut Teknologi Nasional (ITN)
Malang, membuat kebutuhan akan bandwidth juga semakin meningkat. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan,
terdapat permasalahan yang dialami oleh administrator jaringan yaitu belum memiliki sistem untuk menentukan
alokasi bandwidth yang diberikan. Dengan ini diperlukan adanya suatu sistem yang membantu dalam mengambil
pilihan untuk mengalokasikan kebutuhan bandwidth berdasarkan jumlah total bandwidth dari suatu perangkat.
Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, untuk menentukan keputusan untuk mengalokasikan bandwidth
dapat menggunakan metode AHP dan SAW. Sehingga administator mengetahui seberapa banyak yang akan
dialokasikan di setiap alternatif. Karenanya penelitian ini menunjukkan bahwa untuk total lebih dari atau sama
dengan 1 akan dialokasikan sebesar 10 sampai 20 MB, total antara 0.5 sampai dengan 0.99 akan dialokasikan
sebesar 5 sampai 10 MB serta total kurang dari 0.5 akan dialokasikan kurang dari 5 MB. pada table 2 hasil
konsistensi ratio dinyatakan konsisten, sehingga bobot prioritas dapat digunakan untuk menghitung data nilai
alternatif. Berdasarkan hasil uji fitur pada table 3 terdapat 8 fitur yang diujikan dengan menunjukkan semua
halaman mampu merespon dengan baik sehingga sistem yang dibuat telah berhasil dan sesuai. Pada table 4 hasil
pengujian didapatkan bahwa sistem dapat mengimplementasikan perhitungan dengan baik sebesar 99.99% dengan
presentasi tingkat error adalah 0.01%. Pada table 5 menunjukkan bahwa sistem berjalan pada semua browser.

Kata kunci : Bandwidth, SPK, AHP, SAW

1. PENDAHULUAN

Internet telah menjadi elemen fundamental dalam
era digital saat ini. Hampir semua kalangan,
memanfaatkannya secara aktif untuk berbagai
keperluan.[1]

Hal ini sangat penting untuk mendukung semua
aktivitas yang ada khususnya di Institut Teknologi
Nasional (ITN) Malang. Mulai dari komunikasi dan
sosialisasi  seperti pembelajaran, penelitian dan
praktikum, hingga sebagai sumber informasi dan
wawasan terbaru. Kecepatan akses internet yang stabil
menjadi faktor krusial dalam kelancaran aktivitas
pengguna.

Semakin meningkatnya jumlah pengguna dan
aktivitas online di kampus, membuat kebutuhan akan
bandwidth juga semakin meningkat. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, terdapat permasalahan
yang dialami oleh administrator jaringan yaitu belum
memiliki sistem untuk menentukan alokasi bandwidth
yang diberikan. Dengan ini diperlukan adanya sistem
yang membantu dalam mengambil pilihan untuk
mengalokasikan kebutuhan bandwidth berdasarkan
jumlah total bandwidth dari suatu perangkat. Sistem
pendukung keputusan ini membantu administrator
untuk mendukung kelancaran koneksi internet yang
stabil dan memastikan kecepatan akses data yang
tinggi.

Selain itu, kriteria dalam mengalokasikan
kebutuhan  bandwidth  menyebabkan kesulitan

tersendiri  bagi administrator jaringan dalam
menentukan pilihannya. Kriteria utama dalam
mengalokasikan kebutuhan bandwidth antara lain
Total Download, Total Upload dan Jumlah Perangkat.
Dengan beberapa kriteria yang dipertimbangkan
tersebut, administrator jaringan kesulitan dalam
memilih dikarenakan banyaknya kebutuhan pengguna
untuk mengakses koneksi internet yang dapat
disesuaikan.

Berdasarkan permasalahan ini untuk menentukan
alokasi bandwidth nantinya akan membuat sistem
yang membantu dalam mengambil pilihan alokasi
bandwidth dengan metode AHP dan SAW. AHP
menghasilkan nilai rata-rata untuk setiap kriteria, dan
metode SAW menentukan prioritas global dengan
mengalikan nilai semua alternatif pada tiap-tiap
variabel kriteria dengan rata-rata masing-masing
kriteria.[2]

AHP diperlukan dalam membantu administrator
jaringan dalam mendukung keputusan
mengalokasikan bandwidth berdasarkan kriteria yang
diperlukan. Dalam pengalokasian bandwidth, metode
AHP ini kriteria-kriteria yang dibutuhkan yaitu seperti
Total Download, Total Upload dan Jumlah Perangkat
dari suatu perangkat. Sedangkan metode SAW
memiliki tahap proses analisa untuk
merekomendasikan alternatif dari hasil perangkingan.

Dengan penelitian ini, diharapkan bahwa sistem
dapat membantu administrator dalam memberikan
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alternatif atau rekomendasi perangkat yang sesuai dan

tepat serta meningkatkan efisiensi penggunaan
bandwidth dengan kebutuhan pengguna.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait
Penelitian SPK Pemberian Pinjaman

Menggunakan AHP Dan SAW yang bertujuan untuk
memudahkan koperasi dalam pengambilan keputusan
pemberian pinjaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, kecuali untuk satu kriteria yang belum
memenuhi standar kelayakan dalam perhitungan
metode AHP dan SAW, sistem yang dikembangkan
mampu menghasilkan output yang hampir sama
dengan hasil yang layak untuk mendapatkan
pinjaman.[1]

Penelitian AHP dan SAW pada SPK Menentukan
Penerima Bansos Siswa SDN yang Terkena Pandemi
bertujuan untuk menentukan siswa yang berhak
mendapatkan dana pada suatu lembaga pendidikan
karena  sistem  pembelajaran  daring, yang
membutuhkan koneksi internet dan perangkat seluler.
Sehingga agar tepat sasaran dan memudahkan pihak
instansi dalam pengolahan data, maka dibuatlah sistem
dengan tingkat akurasi sebesar 90% untuk menentukan
siswa yang mendapatkan bantuan.[2]

Penelitian Komparasi AHP dengan SAW dalam
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Rumah ini
bertujuan untuk memudahkan seorang agen properti
mengambil keputusan dalam melakukan penjualan
atau penyewaan properti untuk calon pembeli. Dalam
mengambil keputusan, perlu membandingkan kriteria
dengan daftar tempat tinggal. Hasil perhitungan
dibandingkan dengan sampel data hasil saran
narasumber tentang metode yang lebih baik.[3]

Penelitian Sistem Pendukung Keputusan Siswa
Terbaik Menggunakan AHP dan SAW bertujuan
untuk mendapatkan data alternatif terbaik dan
menentukan bobotnya agar dapat menyelesaikan
masalah tentang terpilihnya siswa terbaik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa memiliki prioritas
tertinggi dengan nilai 0,083 untuk konsintensi
rationya.[4]

2.2. Bandwidth

Bandwidth dalam jaringan komputer mengacu
pada nilai perhitungan atau pengukuran konsumsi data
yang terjadi saat transfer data antara server dan klien.
Satuan yang digunakan untuk mengukur bandwidth
adalah bit per detik (bps). Selain itu bandwidth dapat
diartikan sebagai luas atau rentang frekuensi yang
tersedia dalam suatu media transmisi. Bandwidth
diberikan oleh penyedia layanan internet dalam jumlah
terbatas untuk digunakan oleh pengguna. [5]

Jika semakin besar bandwidth yang tersedia,
semakin cepat data dapat dikirim dan semakin banyak
data yang dapat dikirim sekaligus. Hal ini dapat
merujuk pengiriman dalam waktu yang tertentu pada
kecepatan jumlah data. Bandwidth penting dalam

mengukur kinerja jaringan dan memastikan layanan
yang lancar.[6]

2.3. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem dalam mengambil sebuah pilihan atau
putusan berdasarkan informasi yang telah dibuat untuk
mendapatkan keputusan mengenai hambatan yang
terjadi. Proses memilih solusi terbaik berdasarkan
fakta dengan pendekatan sistematis dikenal sebagai
pengambilan keputusan. [7] Tujuan sistem Pendukung
Keputusan adalah untuk memecahkan masalah dan
membantu pengguna menganalisis informasi, menilai
alternatif, dan memilih solusi terbaik. [8]

2.4. AHP (Analytical Hierarchy Process)

Metode ini menguraikan suatu permasalahan
yang tidak sistematis pada setiap variabel dengan
memberi nilai subjektif dan menentukan prioritas
untuk memilih alternatif solusi dengan nilai tertinggi.
Kelebihan metode AHP yaitu memiliki struktur mulai
dari kriteria, subkriteria, dan seterusnya sampai ke
subkriteria paling dalam. Penelitian ini menggunakan
metode AHP karena dapat menghitung suatu masalah
seperti  menentukan  pengalokasian  bandwidth
berdasarkan kriteria-kriteria seperti Total Download,
Total Upload dan Jumlah Perangkat.[9]

Berikut untuk menyelesaikan permasalahan
dengan metode AHP yaitu:

a. Menyusun hierarki dari suatu permasalahan

Hieratki ] ——— » Tujuan
P I 'Y -
Hierarki 2 —3» Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4
h
Hierarki3 —» | Altematif | Alternatif 2 Alternatif 3

Gambar 1. Hierarki AHP

Dalam hierarki pertama, tujuan dari penyelesaian
masalah yang diteliti disebutkan sebagai hierarki
pertama. Dalam hierarki kedua, kriteria yang perlu
dipenuhi semua alternatif atau penyelesaian
sebagai pilihan yang paling terbaik disebut hierarki
ketiga. Dalam hierarki ketiga terletak pilihan atau
penyelesaian masalah saat ini.[10]

b. Memilih kepentingan elemen.

e Membuat matriks perbandingan berpasangan.

e Mengisi matriks dengan skala Saaty agar dapat
mengukur preferensi atau pendapat relatif
antara dua elemen.

e Menormalisasi matriks.

e Menjumlah masing-masing matriks kemudian
dibagi banyaknya elemen untuk menghasilkan
rata-rata.

e Mengukur konsistensi hasil agar benar.

¢. Menghitung indeks konsistensi
cl = (lmz;x—n) (1)
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Cl = indeks konsistensi
A max = eigen value
n = banyak elemen
d. Menghitung rasio konsistensi

(R == )
CR = rasio konsistensi
Cl = indeks konsistensi
IR = indeks random konsistensi
Matriks konsistensi ditunjukkan ketika CR
<=0,1 atau 10%. Nilai IR berdasarkan pada ordo
matrik n.[11]
Berikut nilai Indeks Random Consistency (IR) :

Tabel 1. Nilai IR
Ukuran Matriks Nilai Random Indeks
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49

2.5. SAW (Simple Additive Weighting)

Menurut Pahlevy, intinya adalah menghitung
perhitungan terbobot untuk setiap pilihan. Bukunya
yang berjudul Manajemen Kinerja (2010), Wibobo
mengutarakan bahwa metode ini membuat perubahan
nilai yang lebih besar secara keseluruhan, yang
menunjukkan bahwa metode ini untuk menyelesaikan
masalah pengambilan keputusan. Kriteria untung
(benefit) dan biaya (cost) adalah ciri metode SAW.[11]

Berikut ini adalah rumus normalisasi:
a. Apabila j benefit:

_ i
rij - Max Xij
b. Apabila j cost:
Minxij
rij = —

©)

(4)

Xij

Dimana :

rij = penilaian yang distandardisasi

Max Xij = nilai terbesar

Min Xij = nilai terkecil

Xij = baris dan kolom matriks

Nilai utama pada setiap alternatif (Vi):

Vi= Zjnzle"f'ij (5)

Dimana :

Vi = rangking untuk masing-masing pilihan

wj = nilai bobot yang telah ditentukan

rij = penilaian kinerja yang distandardisasi

Semakin tinggi nilai Vi menunjukkan bahwa opsi Ai

lebih baik daripada opsi lain.

Berikut ini adalah prosedur penyelesaian SAW:

a. Tentukan kriteria sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan.

b. Buat matriks kriteria, kemudian normalisasi sesuai
dengan atribut (misalnya untung atau biaya),
hingga menghasilkan matriks ternormalisasi

c. Hasil akhir perangkingan vyaitu nilai terbesar
sebagai pilihan solusi alternatif.

2.6. PHP

Kelebihan dari PHP atau Hypertext Preprocessor
dapat dengan mudah untuk dipelajari. PHP
memungkinkan untuk menyisipkan kode di dalam
halaman HTML untuk menghasilkan konten yang
berubah berdasarkan permintaan pengguna.[12]

PHP adalah bahasa server-side yang berjalan di
server web dan menghasilkan output yang dikirim ke
browser pengguna. PHP juga dapat diartikan sebagai
bahasa pemrograman untuk mengubah baris kode
program menjadi kode mesin sehingga komputer
server dapat membacanya dan memasukkannya ke
dalam HTML.[13]

2.7. Framework

Framework merupakan struktur dasar yang
membantu programmer dalam membangun sebuah
aplikasi.  Framework  menyediakan  berbagai
komponen siap pakai, seperti pustaka kode, model
perangkat lunak, dan API, yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan  berbagai  tugas  pemrograman.
Framework diimplementasikan dalam berbagai bahasa
pemrograman, seperti Java, Python, dan JavaScript.
Contoh framework populer termasuk Laravel (PHP),
Spring Boot (Java), dan Django (Python).[14]

2.8. Laravel

Laravel merupakan kerangka kerja perangkat
lunak berbasis PHP dengan kode sumber tersedia di
Github. Laravel menyediakan struktur dan alur kerja
dengan konsep MVC (Model, View, Controller) yang
terdefinisi untuk membuat web dengan efisien dan
mudah.[15]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Analisis Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan di NOC Kampus
2 ITN Malang, didapati bahwa administrator kesulitan
untuk menentukan perangkat yang ingin dialokasikan
bandwidth. Sehingga dalam penentuan alokasi
bandwidth sering kali tidak efisien jika dibandingkan
dengan banyaknya pengguna yang membutuhkan
bandwidth tinggi. Selain itu, alokasi bandwidth yang
tidak sesuai juga dapat menyebabkan pemborosan
sumber daya. Bandwidth yang diberikan secara
berlebihan seharusnya bisa dialokasikan lebih efisien
menjadi terbuang.

Karenanya penelitian ini membuat sebuah sistem
yang mampu mendukung untuk membuat pilihan
dalam merekomendasikan perangkat yang ingin
dialokasikan bandwidth. Sistem ini menggunakan dua
metode yaitu metode AHP sebagai penentuan bobot
dari kriteria-kriteria yang dipertimbangkan dan
metode SAW sebagai perangkingan dari rekomendasi
perangkat yang dialokasikan.
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3.2. Analisis Kebutuhan
Kebutuhan fungsional mencakup fitur pada

website sistem pendukung keputusan. Berikut

beberapa kebutuhan fungsional sistem yaitu:

a. Sistem mampu menambahkan data kriteria dan
data alternatif.

b. Sistem dapat memberikan alternatif dari analisis
data kriteria.

c. Sistem dapat memberikan rekomendasi keputusan
untuk mengalokasikan bandwidth.

Analisis kebutuhan non fungsional adalah kriteria

performa, keamanan, dan skalabilitas yang dipenuhi

sistem. Beberapa kebutuhan non-fungsional yaitu:

a. Sistem mampu dijalankan di berbagai
browser.

b. Sistem dapat melakukan perhitungan AHP dan
SAW secara otomatis.

c. Sistem mudah dipahami dan digunakan oleh
administrator.

web

3.2. Flowchart Program

Mengambil input
data kriteria

l

Menghitung bobot
perbandingan
kriteria

Tidak

Apakah nilai CR
konsisten ?

MNormalisasi
perhitungan
atternatif

!

Hasil perangkingan
alternafif

Gambar 2. Flowchart Program

Pada program tersebut, dimana sistem akan
membaca inputan dari data kriteria kemudian
membandingkan setiap kriteria untuk memperoleh
bobot. Dari perbandingan kriteria tersebut, sistem akan
mengecek apakah nilai konsistensi ratio dari
perhitungan tersebut sudah konsisten yaitu hasil <0.1.

Jika tidak maka akan mengulangi perbandingan
kriteria, jika ya maka melanjutkan perhitungan
normalisasi dari data alternatif untuk dilakukan
perangkingan.

3.3. Flowchart Admin

{8

Login [

Proses login

Menampilkan CRUD data

data kriteria kriteria ]
Menampilkan CRUD data

data alternatif alternatif

Menampilkan pefhrit:jsgan
data nilai kriteria AHP M

Tidak

pilkan
data nilai
alternatif

Ubah nilai
data alternatif | |

Menampilkan
proses perhitungan
SAW

Gambar 3. Flowchart Admin

Pada alur sistem tersebut, dimana jika admin
dapat login maka masuk ke menu dashboard, namun
jika gagal maka admin harus mengulang login.
Terdapat menu data kriteria untuk menambahkan
kriteria dan menu data alternatif untuk menambahkan
alternatif. Terdapat menu nilai data kriteria dimana
admin dapat membandingkan bobot dari masing-
masing kriteria dan menu nilai data alternatif untuk
menginput dan mengubah nilai data alternatif. Admin

dapat melihat memproses perhitungan untuk
mendapatkan  hasil  perangkingan rekomendasi
alternatif.
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3.4. Flowchart User

{5

Login —

Proses login

Berhasil
login ?

Ya
Dashboard

Data
kriteria

Tidak

Menampilkan
data kriteria

Menampilkan
data alternatif

Menampilkan
proses perhitungan
dan perangkingan
SAW

Tidak

Gambar 4. Flowchart User

Pada gambar flowchart sistem user, dimana user
akan login dengan akun user. User dapat melihat menu
data kriteria dan menu data alternatif untuk
mengetahui kriteria apa saja yang digunakan dan
alternatif yang ditambahkan. User dapat melihat menu
perhitungan untuk mengetahui rangking dari
rekomendasi alternatif.

3.5. Flowchart Algoritma Metode AHP SAW
Pada gambar flowchart dari algoritma metode,
proses dimulai dari menginputkan data kriteria
kemudian membuat matriks perbandingan
berpasangan antar kriteria menggunakan metode AHP.
Selanjutnya, hasil dari perbandingan kriteria
dinormalisasikan dan ditentukan bobot kriterianya.
Jika hasil CR < 0,1 artinya perhitungan konsisten.
Selanjtunya menginputkan data alternatif, dimana

setiap data alternatif terdapat beberapa kriteria. Data
alternatif dinormalisasi menggunakan perhitungan
SAW dan diberi bobot pada tiap kriteria. Hasil akhir
dari normalisasi akan dirangking untuk mendapatkan
rekomendasi alternatif.

Data kriteria

v

Membuat perbandingan
™ berpasangan antar kriteria
metode AHP

v

Membuat Matriks
Mormalisasi Kriteria

False ¢

Menentukan bobot
kriteria

Data alternatif

v

MNormalisasi matrik
alternatif

'

Pembobeotan alternatif
berdasarkan kriteria

Hasil perangkingan
alternatif metode SAW

Gambar 5. Flowchart Algoritma Metode AHP SAW

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Menu Dashboard

Halaman Dashboard

Gambar 6. Tampilan dashboard
Pada halaman dashboard dari website dapat

menampilkan jumlah dari kriteria dan jumlah dari
alternatif.
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4.2. Menu Data Alternatif

Data Alternatif

-

e D
wear D
...}

Gambar 7. Tampilan menu data alternatif

Pada menu tersebut dapat menampilkan table
data alternatif yang berisi kode alternatif, nama
alternatif dan aksi.

4.3. Menu Data KriteriA

Data Kriteria

Y]

]

Y]
- |

Gambar 8. Tampilan menu data kriteria

Pada menu tersebut dapat menunjukkan table
data dari kriteria yanalnyag berisi kode, nama, bobot
dan atribut.

4.4. Menu Nilai Kriteria

Gambar 9. Tampilan menu nilai kriteria

Pada menu dari nilai perbandingan menampilkan
table matriks perbandingan berpasangan dari kriteria-
kriteria. Kriteria tersebut dibandingkan dengan bobot
dari Skala Penilaian pada metode AHP.

4.4. Menu Nilai Alternatif

Data Nilai Alternatif

uuuuuuuuuuuuuuuu

E
5
<IN BRRRER’

Gambar 10. Tampilan menu nilai alternati

Pada tampilan gambar diatas, halaman menu nilai
alternatif dari website dapat menampilkan table data
nilai. Dari data tersebut, angka-angka di setiap
alternatif dapat diubah sesuai kebutuhan pengguna.

4.5. Hasil Tampilan Perhitungan Sistem

andwidth

Gambar 11. Tampilan menu perhitungan

Pada halaman menu perhitungan menampilkan
table hasil perhitungan. Data diambil dari menu nilai
alternatif dan dikalikan dengan bobot AHP kemudian
dinormalisasi menggunakan metode SAW dan
diranking dengan nilai preferensi tertinggi untuk
menjadi rekomendasi alternatif. Hasil nilai total pada
sistem menunjukkan bahwa untuk total lebih dari atau
sama dengan 1 akan dialokasikan sebesar 10 sampai
20 MB, total antara 0.5 sampai dengan 0.99 akan
dialokasikan sebesar 5 sampai 10 MB serta total
kurang dari 0.5 akan dialokasikan kurang dari 5 MB.

4.6. Hasil Nilai Indeks Konsistensi
Hitung indeks konsistensi dengan rumus (1)
hingga mendapatkan hasil sebagai berikut :
Jumlah = 4.242
n (banyak kriteria) = 3
A Maks (Jumlah/n) = 4.242/3 = 1.41

CI =((A max-n))/n =((1.41-3))/3=-0.53
CR = CI/RI= (-1.02)/0.52=-1.02

Perhitungan konsisten dan benar karena nilai CR
kurang dari 0.1, sehingga bobot prioritas dapat
digunakan untuk menghitung data alternatif. Sehingga
didapatkan hasil rata-rata sebagai bobot dalam
perhitungan SAW.

Table 2. Bobot SAW
Total
Upload
0.206

Total
Download
0.640

Jumlah
Perangkat
0.154

Tabel 2 bobot SAW merupakan hasil konsistensi
ratio yang telah dinyatakan konsisten, sehingga bobot
SAW diatas dapat digunakan untuk menghitung data
nilai alternatif.

4.7. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional untuk mengevaluasi fitur-
fitur apakah sesuai atau tidak. Berikut merupakan
pengujian fungsional sistem.
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Table 3. Pengujian Fungsional Sistem Admin

. . . Keterangan
No Menu Kasus Uji Hasil yang didapatkan Sesuai | Tidak
Mengosongkan semua field lalu | Mengirim notifikasi alert untuk mengisi v i
login. field email dan password.
Masukkan email yang tidak Mengirim notifikasi alert bahwa email tidak v )
1| Login terdaftar lalu login. cocok.
Masukkan password yang Mengirim notifikasi alert bahwa password v i
tidak terdaftar lalu Jogin. tidak cocok.
Masukkan email dan password . .
. Berhasil menampilkan dashboard. v -
yang benar lalu /ogin.
Menampilkan jumlah kriteria Sistem berhasil menunjukkan data. v -
2 | Dashboard pada menu dat?' - - -
Menampilkan jumlah alternatif Berhasil menunjukkan data pada halaman v )
pada menu data. data alternatif.
Tampilan data kriteria Berhasil menunjukkan tabel data kriteria v -
Menambahkan data dengan Sistem berhasil menunjukkan data ke
memasukkan kode, nama dan dalam tabel data kriteria v )
3 | Data Kriteria | atribut
Mengubah data kriteria Berhasil menunjukkan form ubah data v -
Menghapus data kriteria Bgrhgsil menampilkan pop up hapus data v i
kriteria
Tampilan data alternatif Sistem berhasil menunjukkan tabel data v -
Menambahkan data dengan Sistem berhasil menambahkan data ke v i
memasukkan kode dan nama dalam tabel data alternatif
4 Data Sistem berhasil menunjukkan form ubah
Alternatif Mengubah data alternatif data v -
Menghapus data alternatif Sistem berhgsil menampilkan pop up hapus v )
data alternatif
Tampilan halaman data nilai Sistem berhasil menampilkan tabel v )
. kriteria perhitungan metode AHP
Nilai - - — -
5 Kriteria . Sistem berhasﬂ. mf.:ngubah nilai a}ternatlf
Mengubah nilai data berdasarkan kriteria yang telah ditambahkan v -
sebelumnya
Nilai Sistem berhasil mengubah nilai alternatif
6 | Alternatif Mengubah nilai data berdasarkan kriteria yang telah ditambahkan v -
sebelumnya
7 | Perhitungan | Tampilan halaman perhitungan s;i;ﬁ:;;ﬁagi\r;enampllkan tabel v -
8 | Logout Melakukan logout Berhasil keluar dan kembali login v -

Berdasarkan hasil uji fitur yang telah didapatkan
bahwa terdapat 8 fitur yang menunjukkan bahwa
semua halaman mampu merespon dengan baik
sehingga sistem yang dibuat telah berhasil dan sesuai.

4.8. Pengujian Sistem

Pengujian  dengan

error sistem.

Tabel 4. Perbandingan perhitungan manual dan sistem

membandingkan
perhitungan manual dengan sistem dari metode AHP
dan SAW sehingga dapat mengetahui besar presentasi

hasil

No Data Perhitungan Manual | Perhitungan Sistem | Presentasi Error
1 LAB-JARKOM - C4:70:XX:XX: XX:XX 1.000 1.000 0.0%
2 LAB-JARKOM - 46:E7:XX:XX:XX: XX 1.000 1.000 0.0%
3 LAB-JARKOM -CC:15:XX:XX:XX: XX 1.000 1.000 0.0%
4 NOC - 6C:62: XX:XX: XX: XX 0.470 0.470 0.0%
5 NOC -10:78:XX:XX:XX: XX 0.470 0.470 0.0%
109 PENG-MESIN —00:30: XX:XX:XX:XX 1.000 1.000 0.0%
110 PENG-MESIN — 74:27:XX:XX:XX: XX 0.680 0.679 0.1%
111 PENG-MESIN -A8:AL:XX:XX:XX: XX 0.577 0.576 0.1%
Berdasarkan  perhitungan  diatas dapat = mengimplementasikan perhitungan dengan baik

disimpulkan bahwa perbandingan perhitungan manual

sebesar 99.99%.

dan sistem mendapatkan presentasi tingkat error

adalah

0.01%

sehingga  sistem ini

dapat
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4.9. Pengujian Browser

Pengujian browser dilakukan untuk menguji 8
fitur yang ada di sistem ini apakah sudah sesuai dengan
baik atau tidak di berbagai browser. Berikut hasil
pengujian browser sistem.

Tabel 5. Pengujian Browser

No F;;:f;' Google | Microsoft | Mozila
R Chrome Edge Firefox
Diuji
1 | Login v v v
Dashboard v v v
3 Data v 4 v
Alternatif
CRUD data v v v
4 | Data Kriteria v v v
CRUD data v v v
5 | Nilai Kriteria v v v
Hitung v 4 v
Matrik
Perbandingan
Halaman v v v
6 | Nilai
Alternatif
CRUD data v v v
7 | Perhitungan v v v
8 | Logout v v v
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada penelitian ini, pada gambar 11

menunjukkan bahwa untuk total lebih dari atau sama
dengan 1 akan dialokasikan sebesar 10 sampai 20 MB,
total antara 0.5 sampai dengan 0.99 akan dialokasikan
sebesar 5 sampai 10 MB serta total kurang dari 0.5
akan dialokasikan kurang dari 5 MB. Pada table 2 hasil
konsistensi ratio dinyatakan konsisten, sehingga bobot
prioritas dapat digunakan untuk menghitung data nilai
alternatif. Berdasarkan hasil uji fitur pada table 3
terdapat 8 fitur yang diujikan dengan menunjukkan
semua halaman mampu merespon dengan baik
sehingga sistem yang dibuat telah berhasil dan sesuai.
Pada table 4 hasil pengujian didapatkan bahwa sistem
dapat mengimplementasikan perhitungan dengan baik
sebesar 99.99% dengan presentasi tingkat error adalah
0.01%. Pada table 5 menunjukkan bahwa sistem
berjalan pada semua browser.

Kekurangan dari sistem ini tentunya dapat
dijadikan sebagai saran oleh penulis kepada
pengembang selanjutnya yaitu dapat mengembangkan
sistem ini dengan menambahkan fitur untuk
menampilkan data secara real time dan melakukan
perbandingan perhitungan kombinasi dengan metode
sistem pendukung keputusan lain untuk memperoleh
nilai yang memiliki akurasi lebih baik.
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